




A. Latar Belakang 
Indonesia merupakan salah satu Negara yang memiliki kekayaan alam 
yang luar biasa. Emas, perak, tembaga, minyak dan gas bumi serta sumber 
daya alam lain yang terkandung di bumi Indonesia. Kekayaan alam yang bisa 
dibilang berlimpah apabila diimbangi dengan pemanfaatan secara bijak, maka 
akan memberikan kesejahteraan dan kemakmuran bagi penduduk Indonesia. 
Seperti halnya yang tertuang pada pasal 33 ayat 3 Undang-Undang Dasar 
(UUD) 1945. 
“ Bumi, air dan kekayaan alam yang terkandung di dalamnya 
dikuasai oleh Negara dan dipergunakan untuk sebesar-besarnya 
kemakmuran rakyat.” (UUD 1945 Pasal 33 ayat 3) 
Berbanding terbalik dengan jumlah kekayaan yang ada justru Indonesia 
saat ini sedang dihadapkan dengan krisis energi karena tingginya 
ketergantungan terhadap minyak bumi. Berdasarkan data yang diterbitkan The 
Globe Journal pada tahun 2012, konsumsi minyak penduduk Indonesia 
menempati peringkat ke-17 dengan tingkat konsumsi 1,6 juta barel per harinya. 
Tentunya ini sangat miris karena Indonesia termasuk negara produsen minyak 
dunia dan negara dengan kekayaan alam yang luar biasa (Pradnyana, 2014:70). 
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Indonesia memiliki potensi sumber daya alam yang berlimpah dan bisa 
dijadikan sebagai satu upaya pasti dalam mengurangi ketergantungan terhadap 
Bahan Bakar Minyak (BBM) yaitu dengan memanfaatkan potensi gas bumi. 
Berdasarkan data Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) 
pada tahun 2008 potensi gas bumi di Indonesia sebesar 170 TSCF (Triliun 
Standart Cubic Feet) dan menempati peringkat ke-2 sebagai produsen gas 
bumi terbesar di Asia-Pasifik. Namun, potensi ketersediaan gas bumi di 
Indonesia belum dapat dimanfaatkan dengan maksimal. Hal ini dibuktikan 
dengan masih rendahnya jumlah konsumsi dalam negeri apabila dibandingkan 
dengan jumlah gas bumi  yang di ekspor ke luar negeri.(Pradnyana, 2014:149) 
Pada tahun 2012, pemerintah mengeluarkan Peraturan Presiden No. 64 
tentang penyediaan, pendistribusian dan penerapan harga Bahan Bakar Gas 
khusunya untuk transportasi jalan. Presiden saat itu Susilo Bambang 
Yudhoyono menginstruksikan program konversi Bahan Bakar Minyak (BBM) 
ke Bahan Bakar Gas (BBG) sebagai langkah pengurangan minyak bumi dan 
beban subsidi. Sebagai langkah awal saat itu, pemerintah memberikan 
kebijakan untuk membagikan converter kit akan tetapi terganjal dalam hal 
pendanaan (http://rajarafasamudra.com/8/news/detail/50/bagikan-converter-kit-
pemerintah-terganjal-pendanaan, diakses 8 Desember 2014). Konversi Bahan 
Bakar Minyak ke Bahan Bakar Gas yang dilakukan pemerintah ini dinilai 
masih jalan ditempat. Pemerintah sendiri masih setengah hati dalam 




Saat ini banyak daerah-daerah di Indonesia yang mengembangkan 
jaringan-jaringan gas bumi untuk berbagai kebutuhan baik dari rumah tangga, 
transportasi hingga industri. Salah satu daerah yang pemerintahannya 
berkomitmen menjadikan kotanya sebagai kota gas adalah DKI Jakarta. Kota 
gas merupakan konsep dimana masyarakat suatu kota memanfaatkan gas bumi 
untuk berbagai kepentingan. Di tahun 2014, Pemerintah Provinsi DKI Jakarta 
bekerjasama dengan salah satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang 
bergerak di bidang penyediaan dan pendistribusian gas bumi yakni PT. 
Perusahaan Gas Negara (Persero) untuk mewujudkan kota Jakarta sebagai kota 
gas (city gas). 
Sejalan dengan misi Pemerintah Provinsi DKI Jakarta, PT. Perusahaan 
Gas Negara (Pesero) mempunyai tujuan untuk menjadikan Jakarta sebagai role 
model kota gas di Indonesia. Dengan adanya kerjasama ini diharapkan bisa 
mendukung program pemerintah pusat dalam mengonversi bahan bakar 
minyak ke bahan bakar gas. PT. Perusahaan Gas Negara (Persero) 
mengembangkan gas bumi di Jakarta jauh sebelum pemerintah merencanakan 
program konversinya. Contoh nyata pengembangan gas bumi di Jakarta adalah 
Bus TransJakarta yang hampir seluruh bahan bakarnya menggunakan gas bumi 
dan jaringan gas di rumah susun sejak 10 tahun terkahir (press release PGN 16 
Juli 2014). 
Dalam mewujudkan kota gas di Jakarta, PT. Perusahaan Gas Negara 
(Persero) seringkali mendapat hambatan di lapangan baik pandangan negatif 
masyarakat tentang gas hingga masalah pembebasan ruang atau lahan dalam 
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mengembangkan infrastruktur. Untuk menyelesaikan masalah tersebut, 
tentunya Perusahaan berupaya mendorong pemerintah mendukung dan 
membantu demi kepentingan bersama. Dengan ini PT. Perusahaan Gas Negara 
(Persero) harus sering menjalin komunikasi dengan Pemerintah Provinsi 
Jakarta. Dan komunikasi perusahaan yang memiliki peran penting dalam hal 
ini adalah hubungan pemerintah (government relations).  
Menurut pandangan Moore (2004:471), Government relations dalam 
perusahaan menciptakan keselarasan antara berbagai kebijakan pemerintah 
dengan perusahaan dan memberikan jaminan perlindungan serta mempercepat 
proses birokrasi atas berbagai kepentingan perusahaan. Bagi perusahaan milik 
Negara yang bergerak di sektor minyak dan gas bumi, pemerintah memiliki 
peran dalam mengelola dan memanfaatkan sumber daya alam tersebut, serta 
menjaga agar pengelolaannya tepat sasaran dan tidak menyalahi aturan. 
Government relations PT. Perusahaan Gas Negara (Persero) berusaha 
membangun komunikasi dengan Pemerintah Provinsi Jakarta untuk 
mendukung program kota gas baik dari peraturan (regulasi), stratgei-strategi 
hingga pelaksanaan di lapangan. 
PT. Perusahaan Gas Negara (Persero) merupakan perusahaan yang 
bergerak di bidang industri minyak dan gas bumi, hubungan dengan 
stakeholder khususnya eksternal sangat menentukan keberlangsungan 
perusahaan tersebut, apalagi yang berhubungan dengan kegiatan operasional 
perusahaan. Komunikasi eksternal yang memegang peranan yang sangat 
penting adalah dengan pemerintah. Dalam penelitian ini, DKI Jakarta 
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memegang peranan penting dalam menyukseskan program kota gas karena 
berada dalam wilayah kerja operasional perusahaan. 
Pokok permasalahan yang mendasari penelitian ini adalah dengan 
adanya kerjasama antara PT. Perusahaan Gas Negara (Persero) dan Pemerintah 
Provinsi Jakarta seharusnya segala kebijakan dan aturan mengenai program 
kota gas ini bisa lebih mudah dan cepat. Akan tetapi, PT. Perusahaan Gas 
Negara (Persero) masih mengalami hambatan dalam pembangunan dan 
pengembangan infrastruktur gas di Jakarta. Maka dari itu, perusahaan perlu 
menjalin adanya hubungan yang baik dan intensif dengan pemerintah, yaitu 
melalui government relations. 
Penelitian yang relevan merupakan perolehan dari hasil penelitian 
terdahulu untuk mempertajam penelitian yang akan dilakukan. Penelitian oleh 
Titi Mora Margaretha.S, Universitas Indonesia tahun 2012 dengan judul 
“Strategi Komunikasi Dalam Hubungan Pemerintah (Government Relations) 
Pada Industri Minyak Dan Gas Bumi (Studi Kasus Pada PT. Mosesa 
Petroleum), yang meneliti tentang bagaimana kegiatan divisi government 
relations yang dilakukan oleh public relations PT. Mosesa Petroleum serta 
kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan program, menggunakan metode 
studi kasus, dengan hasil perusahaan telah melakukan konsep yang ada dan 
dalam pelaksanaanya public relations perusahaan masih melakukan proses 
pendekatan untuk mendapat kepercayaan dan dukungan dari masyarakat dalam 
memperoleh ijin operasional perusahaan. 
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Kemudian penelitian yang disusun oleh Ermina Feri dari Universitas 
Mercubuana pada tahun 2010 dengan judul “Strategi Government Relations 
pada PT. Fimac Consultant Dalam Membentuk Citra Perusahaan”, yang 
meneliti tentang bagaimana strategi government relations yang digunakan dan 
yang mampu membentuk citra perusahaan, menggunakan metode studi kasus, 
dengan hasil melalui Head of Customs yang berperan sebagai public relations 
melakukan strategi  government relations melalui kegiatan yang beragam 
meskipun belum memiliki public relations. 
Jurnal penelitian yag relevan berikutnya dilakukan oleh Arni 
Prabawati dari Univeristas Airlangga pada tahun 2012 yang meneliti strategi 
government relations yang dilakukan oleh PT. PAL Indonesia (Persero) 
terhadap kebijakan industri pertahanan dalam penunjukan lead integrator 
alutsista matra laut tahun 2012, dengan metode studi kasus dan hasil jurnal 
tersebut adalah strategi PT. PAL Indonesia lebih berorentasi pada kebijakan 
dengan menyasar langsung pada decision maker melalui direct lobbying, 
audiensi dan special event. 
Penelitian yang akan dilakukan peneliti bertujuan untuk 
mendeskripsikan gambaran mengenai strategi government relations PT. 
Perusahaan Gas Negara (Persero) menjadikan DKI Jakarta sebagai role model 
kota gas di Indonesia. Perbedaan penulis dengan ketiga penelitian terdahulu 
pada objek lokasi yang menjadi sasaran penelitian. Perbedaan yang kedua, 
meskipun sama-sama melakukan penelitian tentang strategi government 
relations suatu perusahaan, peneliti ingin mendeskripsikan serta 
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menggambarkan strategi government relations PT. Perusahaan Gas Negara 
(Persero) tidak hanya dengan melakukan lobby-lobby langsung ke pemerintah, 
tetapi juga melibatkan masyarakat Jakarta untuk melakukan lobby. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, dalam penelitian ini penulis 
merumuskan masalah penelitian yaitu : 
“Bagaimana strategi government relations pada PT. Perusahaan Gas 
Negara (Persero) menjadikan DKI Jakarta sebagai role model kota gas di 
Indonesia ?” 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penulis melakukan kegiatan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui dan memberikan gambaran bagaimana strategi government 
relations PT. Perusahaan Gas Negara (Persero) untuk menjadikan DKI Jakarta 
sebagai role model kota gas di Indonesia. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat akademis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan informasi 
bagi mahasiswa Ilmu Komunikasi, khususnya jurusan public relations, 
tentang bagaimana strategi komunikasi yag dilakukan perusahaan dalam 
membina hubungan pemerintahan, khususnya pada perusahaan minyak 




2. Manfaat praktis 
Dapat menjadi masukan dan evaluasi setiap perusahaan dalam 
menjalin hubungan dengan pemerintah dalam menerapkan strategi 
komunikasi yang baik sesuai dengan peraturan pemerintah dalam 
perusahaan minyak dan gas bumi. 
E. Tinjauan Pustaka 
1. Teori Komunikasi 
Dalam segala aspek kehidupan, tidak bisa dipungkiri bahwa segala 
sesuatunya memerlukan sebuah komunikasi. Dalam konteksnya sebagai 
makhluk sosial, komunikasi merupakan alat yang digunakan manusia 
untuk menyampaikan sebuah pesan satu dengan yang lainnya. Dapat 
dikatakan juga komunikasi merupakan alat untuk bertahan hidup. Sesuai 
dengan sifat dasarnya, manusia selalu berusaha berkomunikasi antara satu 
dengan yang lain.  
Setiap manusia berinterasksi guna melengkapi dan 
menyempurnkan pengetahuan yang dimilikinya juga untuk beradaptasi 
dengan lingkungan sekitarnya. Semakin sering manusia berkomunkasi, 
maka semakin sering pula mereka mendapatkan sesuatu yang baru dalam 
membangkitkan rasa keingintahuannya. Komunikasi dapat disimpulkan 
merupakan kegiatan interaksi yang dilakukan dari satu orang ke orang lain 
untuk penyampaian sebuah pesan, sehingga akan tercipta persamaan 
makna dan tercapai satu tujuan. 
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Menurut Carl I.Hovland, komunikasi adalah upaya sistematis 
untuk merumuskan secara tegar asas – asas penyampaian informasi serta 
pembentukan pendapat dan sikap. Definisi Hovland diatas menunjukan 
bahwa yang dijadikan objek studi ilmu komunikasi bukan saja 
penyampaian informasi, melainkan juga pembentukan pendapat umum 
(Public Opinion) dan sikap public (Public Attitude) yang dalam kehidupan 
sosial dan kehidupan politik memainkan peranan yang amat penting. 
Bahkan dalam definisinya secara khusus mengenai pengertian 
komunikasinya sendiri, Hovland mengatakan bahwa komunikasi adalah 
proses merubah perilaku orang lain (Communication is process to modify 
the behavior of other individuals) (Effendy, 2003:10). 
Laswell juga mengatakan didalam karyanya yang berjudul The 
Structure and function of Communication in Society, bahwa cara tepat 
untuk menerangkan kegiatan komunikasi ialah dengan menjawab 
pertanyaan “Who Says What In Which Channel To Whom With What 
Effect? / siapa yang menyampaikan, apa yang disampaikan, melalui saluran 
apa, kepada siapa dan apa” (Effendy, 2004: 10).  
Dari definisi komunikasi yang telah diuraikan sebelumnya, pada 
dasarnya komunikasi dapat dilihat dari berbagai dimensi yakni sebagai 
proses, sebagai simbolik, sebagai sistem, dan sebagai multi-dimensional. 
Maka tidak heran bila komunikasi juga mempunyai tujuan yang sangat 




a.   Untuk menginformasikan (to inform) 
b.   Untuk mendidik (to educate) 
c.   Untuk menghibur (to entertain) 
d.   Untuk mempengaruhi (to influence) 
Proses komunikasi pada dasarnya ialah proses penyampaian 
gagasan seseorang (yang sering disebut komunikator) kepada orang lain 
(komunikan). Artinya, komunikasi hanya bisa terjadi jika didukung 
adanya sumber, pesan, media, penerima dan efek. Unsur-unsur tersebut 
sering diebut dengan komponen atau elemen komunikasi. 
Keterkaitan dengan penelitian ini, komunikasi dilakukan sebagai 
pertukaran pesan informasi dari perusahaan dengan stakeholder yaitu 
sebagai komunikator dan komunikan melalui sebuah program dan kegiatan 
yang diadakan oleh PT. Perusahaan Gas Negara (Persero) untuk mencapai 
tujuan dengan menyampaikan pesan kepada stakeholdernya. 
2. Komunikasi Organisasi 
 Aspek terpenting dalam sebuah organisasi adalah adanya proses 
komunikasi yang terjadi di dalamnya. Komunikasi tersebut bisa 
melibatkan anggota dengan anggota di dalam organisasi, anggota dengan 
organisasi lain, maupun organisasi dengan organisasi lainnya. Menurut 
Deddy Mulyana (2001:75) komunikasi organisasi terjadi dalam suatu 
organisasi bersifat formal maupun informal, dan berlangsung dalam suatu 
jaringan yang lebih besar dari komunikasi kelompok. Komunikasi 
organisasi seringkali melibatkan juga komunikasi diadik, komunikasi 
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antarpribadi dan ada kalanya juga komunikasi publik. komunikasi formal 
adalah komunikasi yang berdasarkan pada struktur organisasi, yakni 
komunikasi ke bawah, ke atas dan horizontal. Sedangkan komunikasi 
informal tidak bergantung pada struktur organisasi. Komunikasi organisasi 
adalah pengiriman dan penerimaan berbagai pesan organisasi di dalam 
kelompok formal maupun informal di suatu organisasi. 
 Istilah organisasi bersumber dari kata latin organization yang 
berasal dari kata kerja yang juga merupakan kata latin, organizare yang 
berarti “to form as or into a whole consisting og independent or 
coordinated parts” yang dimaknai membentuk sebagai atau menjadi 
keseluruhan dan bagian-bagian yang saling bergantung atau terkoordinasi 
(Effendy,2003:114). 
 Dengan kata lain, organisasi berarti paduan dari bagian-bagian 
yang saling bergantung satu sama lainnya. Definisi organisasi menurut 
Rogers dan Rogers yaitu suatu sistem yang mapan dari mereka yang 
bekerjasama untuk mencapai tujuan bersama, melalui suatu jenjang 
kepangkatan dan pembagian tugas (Rogers dan Rogers dalam 
Effendy,2003:114). Rogers dan Rogers memandang organiasi sebagai 
suatu struktur yang melangsungkan proses pencapaian tujuan yang telah 
ditentukan, dimana operasi dan instruksi di antara bagian yang satu dengan 
bagian yang lainnya berjalan secara harmonis. Dinamis dan pasti. 
 Komunikasi organisasi sendiri dapat didefinisikan sebagai 
pertunjukan dan pertukaran pesan diantara unit-unit komunikasi. 
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Pertunjukan dan pertukaran pesan merupakan penyampaian dan 
penerimaan informasi ke seluruh unit-unit organisasi merupakan salah satu 
tantangan besar dalam organisasi. Proses penyampaian dan penerimaan 
informasi berhubungan dengan aliran informasi (Wayne dalam 
Husein,2002:8). 
 Goldhaber (1986) memberikan definisi komunikasi organisasi  
sebagai suatu proses menciptakan dan saling menukar pesan dalam suatu 
jaringan hubungan yang saling bergantung satu sama lain untuk mengatasi 
lingkungan yang tidak pasti atau yang selalu berubah-ubah 
(Muhammad,2009:67). 
 Dengan landasan pengertian dan komunikasi dan organisasi 
sebagaimana yang telah diuraikan di atas, maka terdapat batasan tentang 
komunikasi organisasi yaitu komunikasi antar manusia (human 
communication) yang terjadi dalam konteks organisasi. 
 Pada penelitian ini yang menjadi fokus utama adalah komunikasi 
eksternal yang terjadi dalam perusahaan. Komunikasi eksternal adalah 
komunikasi antara organisasi dengan khalayak di luar organisasi. Dalam 
penelitian ini perusahaan berkomunikasi dengan masyarakat dan 
pemerintah yang menjadi sasaran komunikasi. Komunikasi ini biasanya 
bersifat informatif sehingga terdapat umpan balik sebagi efek dari kegiatan 





3. Public Relations 
 Istilah public relations bila diterjemahkan kedalam bahasa 
Indonesia istilah tersebut mengandung arti hubungan dengan publik. 
Pengertian publik adalah sekelompok orang yang menaruh perhatian pada 
sesuatu hal yang sama, mempunyai minat sama dan kepentingan yang 
sama. Menurut Cutlip dan Center public relations dipahami sebagai “as he 
planned effort to influence opinion through good character and 
responsible performance, based on mutually saticfactory two way 
communication” jika dimaknai berarti sebagai upaya yang direncanakan 
untuk mempengaruhi opini melalui karakter yang baik dan kinerja yang 
bertanggung jawab berdasarkan komunikasi dua arah yang saling 
memuaskan (Health,2000:129). 
 Public Relations (PR) adalah  fungsi manajemen yang membangun 
dan mempertahankan hubungan  yang baik dan bermanfaat antara 
organisasi dengan public yang mempengaruhi kesuksesan atau kegagalan 
organisasi tersebut (Cutlip, Center, & Broom, 2009:6). 
Dalam buku “Effective Public Relations” Menurut  Rex F. Harlow,  
dalam definisinya mencakup elemen konseptual dan operasional: Public 
Relations adalah fungsi manajemen tertentu yang membantu membangun 
dan menjaga lini komunikasi, pemahaman bersama,  penerimaan mutual 
dan kerja sama antara organisasi dan publiknya, public relations 
membantu manajemen agar tetap responsif dan mendapat informasi terkini 
tentang opini public, public relations mendefinisikan dan menekankan 
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tanggung jawab manajemen untuk melayani kepentingan public, public 
relations membantu manajemen tetap mengikuti perubahan dan 
memanfaatkan perubahaan secara efektif, dan public relations dalam hal 
ini adalah sebagai sistem peringatan dini untuk mengantisipasi arah 
perubahan (trends); dan public relations menggunakan riset dan 
komunikasi yang sehat dan etis sebagai alat utamanya (Cutlip, Center, & 
Broom, 2009:9). 
Menurut (British) Institute of Public Relations (IPR) public 
relations adalah keseluruhan upaya yang dilakukan secara terencana dan 
berkesinambungan dalam rangka menciptakan dan memelihara niat baik 
(good-will) dan saling pengertian antara suatu organisasi dengan segenap 
khalayaknya. 
Menurut (Frank Jefkins) public relations adalah semua bentuk 
komunikasi yang terencana, baik itu ke dalam maupun ke luar, antara 
suatu organisasi dengan semua khalayaknya dalam rangka mencapai 
tujuan-tujuan spesifik yang berlandaskan pada saling pengertian. 
Pertemuan asosiasi-asosiasi public relations seluruh dunia di Mexico City 
pada bulan Agustus 1978, mengahasilkan pernyataan mengenai definisi 
public relations sebagai berikut: “Praktik public relations adalah sebuah 
seni sekaligus ilmu sosial yang menganalisis berbagai kecenderung-an, 
memperkirakan setiap kemungkinan konsekuensinya, member masukan 
dan saran-saran kepada para pemimpin organisasi, serta menerapkan 
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program-program tindakan yang terencana untuk melayani kebutuhan 
organisasi dan kepentingan khalayaknya (Jefkins, 2004: 9-11). 
Peneliti  menyimpulkan berdasarkan pengertian di atas dapat 
disimpulkan public relations adalah kegiatan yang berkaitan dengan 
menjalin hubungan baik dengan publik sasaran, PR menjalin komunikasi 
yang baik kepada organisasi eksternal dan internal. 
Sebagai bagian dari manajemen suatu perusahaan, maka public 
relations juga memiliki peranan untuk melakukan komunikasi dua arah 
timbal balik antara perusahaan dengan publiknya. Karenanya peranan 
public relations dalam manajemen suatu perusahaan terlihat dalam 
aktivitas pokok public relations yaitu (Ruslan, 2007:24):  
a. Tenaga ahli (Expert prescriber) 
Sebagai praktisi public relations mampu untuk mencari solusi 
dalam penyelesaian masalah hubungan dengan publiknya. 
b. Fasilitator komunikasi (Communication fasilitator) 
Dalam hal ini, praktisi public relations bertindak sebagai 
komunikator atau mediator untuk membantu pihak manajemen 
dalam hal untuk mendengar apa yang diinginkan dan diharapkan 
oleh publiknya dari organisasi yang bersangkutan, sehingga dapat 
tercipta saling pengertian, mempercayai, menghargai, dan toleransi 
yang baik dari ke dua belah pihak. 
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c. Proses fasilitator pemecahan masalah (Problem solving process 
fasilitator) Peranan ini merupakan bagian tim manajemen untuk 
membantu mengambil tindakan eksekusi (keputusan) dalam 
mengatasi persoalan atau krisis yang tengah dihadapi secara 
rasional dan profesional. 
d. Teknik komunikasi (Communication technician) 
Kegiatan public relations pada hakikatnya merupakan bagian dari 
teknik kegiatan berkomunikasi dengan ciri khas komunikasi dua 
arah (two ways traafic communication) antara lembaga atau 
organisasi yang diwakilinya dengan publiknya atau sebaliknya.  
Menurut peneliti terdapat keterkaitan dalam penelitian ini adalah 
PT. Perusahaan Gas Negara (Persero) menggunakan public relations 
sebagai mediator dalam menyampaikan tujuan perusahaan kepada 
stakeholder yang berkepentingan dalam masalah penelitian ini. 
4. Government Relations 
 Salah satu kegiatan penting yang harus dilakukan perusahaan 
dalam aktifitas public relations adalah menjalin hubungan dengan 
pemerintah. Dalam perspektif public relations, pemerintah berperan 
penting terutama berkaitan dengan penentu kebijakan atau berbagai 
keputusan normatif lainnya dan kebijakan itu bisa mempengaruhi suatu 
perusahaan/organisasi. 
 Government relations merupakan suatu bagian khusus dari tugas 
public relations yang membangun dan memelihara hubungan dengan 
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pemerintah terutama untuk kepentingan mempengaruhi peraturan dan 
perundang-undangan (Margaretha,2012). Dari pengertian tersebut dapat 
dipahami bahwa perusahaan menjalin government relations untuk 
membina kerjasama yang akrab dengan pemerintah dengan berlandaskan 
saling pengertian dan mempercayai satu sama lain dalam mencapai tujuan. 
 Perusahaan perlu membina hubungan baik dengan pemerintah 
untuk mengurangi ketidak pastian dalam peraturan dan meningkatkan 
pemahaman satu sama lain. Dalam kegiatan public relations, pemerintah 
dianggap penting bukan karena pembuat peraturan atau kebijakan saja, 
melainkan pemerintah juga terdiri dari orang-orang yang mempunyai 
pengaruh yang sangat besar bagi masyarakat dan kegiatan bisnis. Hal ini 
juga diasumsikan oleh Frazier Moore (2004:471) tentang praktik 
government relations, yaitu : 
a. Pemerintah dengan undang- undangnya, bisa melakukan banyak  
pembatasan bagi perusahaan, misal dengan kebijakan upah 
minimum, isu monopoli, pengekangan perdagangan, persaingan 
harga yang tidak sehat, transportasi, promosi dan aspek bisnis 
lainnya. 
b. Hampir di setiap jalan bisnis dipengaruhi pemerintah yang 
menetapkan dan memaksakan peraturan bisnis dan menentukan 
iklim dimana bisnis harus berfungsi.  Hubungan dengan 
pemerintah (government relations) ditujukan untuk dapat 
memperlancar jalannya operasional perusahaan. 
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Perusahaan yang memiliki sebuah program tidak bisa dikatakan 
berhasil apabila dalam program tersebut belum memasukkan adanya 
hubungan dengan pemerintah. Dalam penelitian ini dimana PT. 
Perusahaan Gas Negara (Persero) ingin meningkatkan komunikasi dengan 
pemerintah dan lembaga negara lainnya dalam membantu konversi bahan 
bakar minyak ke bahan bakar gas melalui program kota gas di Jakarta. 
Komunikasi yang dilakukan perusahaan dengan pemerintah dapat 
berupa aktifitas yang berhubungan dengan prediksi, regulasi, legilasi 
hingga implementasi. Hal yang mendasari PT. Perusahaan Gas Negara 
(Persero) membangun komunikasi dengan pemerintah adalah 
meningkatkan kesadaran dan pemahaman para pembuat keputusan 
mengenai manfaat gas bumi itu sendiri. 
Untuk mencapai tujuan tersebut, seorang public relations, 
khususnya dalam government relations melakukan tugas-tugas yang tidak 
dapat dilepaskan dari lobby dan negosiasi dengan pemerintah. Lobby 
merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mendekati pemerintah, 
sedangkan negosiasi merupakan dari bagian lobby hanya bersifat informal 
(Abidin,2006:64). Dalam berhubungan dengan pemerintah, perusahaan 
perlu melakukan pendekatan-pendekatan baik secara resmi maupun tidak 
resmi. Menurut Kasali (1994) pada jurnal Margaretha (2012) membagi 
dalam tiga bentuk lobby dalam ilmu government relations : 
a. Lobby langsung (direct lobbying) 
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Perusahaan mengadakan pertemuan secara langsung dengan 
pemerintah. 
b. Grass Roots Lobbying 
Dalam bentuk ini perusahaan melibatkan masyarakat atau 
massa untuk melakukan proses lobbying. 
c. Political Action Committees (PACs)  
Perusahaan melakukan pendekatan kepada pemerintah dengan 
Artinya melibatkan masyarakat atau massa namun dengan 








































PT. Perusahaan Gas Negara 
(Persero) Jakarta 
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G.  Metodologi penelitian 
1. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di PT. Perusahaan Gas Negara (Persero) 
yang terletakdi Gedung Manhattan Square Mid Tower, Cilandak Timur, 
Pasar Minggu, Jakarta Selatan 12560.  Alasan peneliti memilih PT. 
Perusahaan Gas Negara karena government relations mempunyai peran 
penting dalam menjalankan kebijakan-kebijakan, terlebih lagi PT. 
Perusahaan Gas Negara (Persero) merupakan perusahaan BUMN dan 
otomatis selalu berhubungan dengan pemerintah. 
2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian deskriptif 
yang didukung dengan data kualitatif. Penelitian kualitatif lebih 
mementingkan suatu makna dan tidak ditentukan oleh kuantitasnya, 
dimana data yang dikumpulkan terutama kata-kata, atau gambar yang 
memiliki lebih dari sekedar angka atau jumlah, dengan demikian laporan 
penelitian akan berisi kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran 
penyajian laporan yang mungkin berasal dari naskah wawancara, catatan 
lapangan, foto, videotape, dokumen pribadi. (Moleong, 2004:11) 
Metode deskriptif bisa dikatakan hanyalah memaparkan situasi 
atau peristiwa. Penelitian ini tidak mencari atau menjelaskan hubungan, 
tidak menguji hipotesis atau membuat prediksi (Kriyantono, 2006:59). 
Pada penelitian ini menggunaakan metode studi kasus dan peneliti 
mengambil kasus strategi government relations yang dilakukan PT. 
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Perusahaan Gas Negara (Persero) dalam menjadikan DKI Jakarta sebagai 
role model kota gas di Indonesi. Dan menurut peneliti, penelitian 
kualitatif sanggup menjawab pertanyaan itu, karena memang penelitian 
kualitatif lebih mementingkan makna, tidak ditentukan oleh kuantitasnya. 
3. Sumber data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 2 jenis, yaitu  
data primer dan data sekunder. 
a. Data primer 
Data primer merupakan data yang berupa fakta atau 
keterangan yang diperoleh secara langsung dari sumber data, untuk 
tujuan penelitian, sehingga diharap peneliti dapat memperoleh hasil 
yang sebenarnya dari sumber data utama yang berwujud kata-kata 
dan tindakan (Moleong, 2004:157). Data diperoleh secara langsung 
dari informan, dalam hal ini adalah Kepala Unit Hubungan 
Kelembagaan dan Kepala Unit Komunikasi Korporat.  
b. Data sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh oleh peneliti 
secara tidak langsung yaitu melalui perantara (diperoleh dan dicatat 
oleh pihak lain). Data ini diambil dari press release,laporan tahunan 
dan kepustakaan lain yang berhubungan dengan penelitian 
mengenai strategi government relations yang dilakukan oleh PT. 




4. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian sangat penting. 
Penyediaan data merupakan upaya seorang peniliti dalam menyediakan 
data yang berkaitan langsung dengan masalah yang dimaksud. Dalam 
mengumpulkan data digunakan metode sebagai berikut   :  
a. Wawancara  
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakuakan oleh dua pihak yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 
(interviewer) yang memberikan jawaban atas pertanyaan tu 
(Kriyantono,2006:100). Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan wawancara semi struktur dimana peneliti 
mengajukan pertanyaan sesuai dengan daftar tetapi memungkinkan 
untuk menanyakan pertanyaan secara bebas ke informan yaitu 
Kepala Hubungan Kelembagaan dan Kepala Unit Komunikasi 
Korporat. 
b. Observasi 
Obesrvasi adalah suatu cara untuk mendeskripsikan dan 
menjelaskan fenomena riset yang mencakup interkasi (perilaku) 
dan percakapan yang terjadi diantara subyek yang diteliti 
(Kriyantono,2006:110). Peneliti melakukan observasi secara non 
partisipan, dimana peneliti hanya mengobservasi tanpa ikut terjun 
melakukan aktifitas. Obeservasi ini difokuskan di Unit Hubungan 
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Kelembagaan dan Unit Komunikasi Korporat PT. Perusahaan Gas 
Negara untuk mengetahui strategi government relations yang 
dilakukan oleh perusahaan. 
c. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi adalah mencari data mengenai hal atau 
variable yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 
notulen rapat, agenda dan sebagainya. Dalam hal ini metode yang 
diperlukan guna melengkapi hal-hal yang dirasa belum cukup 
dalam data-data yang telah diperoleh melalui pengumpulan lewat 
dokumen/catatan yang ada dan dianggap relevan dengan masalah 
yang diteliti. 
5. Teknik Penentuan Informan 
Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, dimana 
penelitian ini tidak memilih sampling yang bersifat acak (random 
sampling), namun disini pemilihan sampling diarahkan pada sumber data 
yang dipandang memiliki data yang penting yang berkaitan dengan 
permasalahan yang sedang diteliti. Teknik ini mencakup sumber data 
yang telah diseleksi atas dasar kriteria-kriteria tertentu yang berdasarkan 
tujuan penelitian (Kriyantono,2006:158). Informan pada penelitian ini 
yaitu Kepala Unit Hubungan Kelembagaan dan Kepala Unit Komunikasi 
Korporat. Alasan peneliti memilih informan tersebut karena mampu 
memenuhi kualifikasi sebagai berikut : 
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a) Menduduki jabatan struktural organisasi PT. Perusahaan 
Gas Negara sebagai Kepala Unit Hubungan Kelembagaan 
dan Kepala Unit Komunikasi Korporat, serta pihak yang 
memahami masalah penelitian. 
b) Bertindak sebagai pelaksana dan sumber informasi yang 
kredibel pada kegiatan khususnya government relations PT. 
Perusahaan Gas Negara (Persero). 
6. Validitas Data  
Data yang telah dikumpulkan dan dicatat dalam kegiatan 
penelitian juga harus dibuktikan  keabsahannya. Dalam menguji 
kebenaran data digunakan teknik triangulasi yaitu teknik  pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu 
untuk  pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. 
Di dalam penelitian ini penulis menggunakan triangulasi 
data/sumber. Triangulasi data merupakan  persoalan  penting  lainnya, 
dan juga bersifat krusial, dalam upaya pengumpulan data dalam konteks 
penelitian kualitaif, cara ini mengarahkan penulis agar dalamnya 
pengumpulan data,  peneliti wajib menggunakan beragam sumber data 
yang tersedia. Artinya, data yang sama atau  sejenis akan lebih mantap 





7. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan upaya mencari dan menyusun secara 
sistematik catatan hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan 
lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat 
diinformasikan kepada orang lain. Data yang telah diperoleh dari hasil 
penelitian kemudian dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif 
kualitatif. 
Tujuan analisis data menyederhanakan data kedalam bentuk yang 
mudah dibaca dan diinterpresentasikan Terdapat empat komponen pokok 
dalam menyususn penelitian yang bersifat kualitatif, yaitu:: 
a. Pengumpulan data 
Langkah pengumpulan data ini sesuai dengan metodologi 
pengumpulan data yang telah diuraikan diatas, yang terdiri dari 
wawancara, observasi serta analisis dokumen. 
b. Reduksi data  
Reduksi data merupakan suatu proses pemilihan, 
pemusatan perhatian pada  penyederhanaan, pengabstrakan dan 
transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis 
dilapangan. Selama pengumpulan data berlangsung, terjadilah 
tahapan  reduksi selanjutnya (membuat ringkasan, mengkode, 





c. Penyajian data 
Data sebagai sekumpulan informasi tersusun yang 
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Penyajian-penyajian yang baik merupakan 
suatu cara yang utama bagi analisis kualitatif yang valid meliputi: 
berbagai  jenis  matrik, grafik, jaringan dan bagan. 
d. Penarikan kesimpulan 
Merupakan sebagian dari suatu kegiatan dan konfigurasi 
penelitian yang utut. Peneliti memberikan makna penuh dari data 
yang terkumpul dan telah diolah tadi, sehingga membentuk satu 
synopsis utuh seluruh rangkaian penunjang penelitian (Pawito, 
2008:108). 
 
 
 
 
 
 
 
 
